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Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah 

kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu 

tidak dapat ditolong (lagi). (QS. Az-Zumar: 54). 

 

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha 

Perkasa lagi Maha Pengampun. (Al-Mulk: 2). 
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Segala bentuk ketaatan yang engkau kerjakan untuk 

mencapai keridhaan Allah SWT dan mengharapkan pahala-

Nya di akhirat. 

 

Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah 

kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya 

kamu mendapat kemenangan. (QS. Al-Hajj: 77). 

 

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar 

kamu bertakwa. (QS. Al-Baqarah: 21). 

 

Dan kami tidak mengutus seorang Rasulpun sebelum kamu 

melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak 

ada Tuhan (yang hak) melainkan Aku, Maka sembahlah 

olehmu sekalian akan aku". (QS. Al-Anbiya’: 25). 

 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat: 

56). 

 

Dari Mu’az bin Jabal telah berkata “saya pernah mengikuti 

Nabi SAW. Naik keledai bersama beliau. Beliau berkata 

kepadaku, ‘Wahai Mu’az! Tahukah kamu apa yang menjadi 

tugas dan kewajiban hamba terhadap Allah SWT. Dan apa 

janji Allah terhadap hamba?’ Aku menjawab, ‘Allah dan 

Rasul-Nyalah yang lebih mengetahui.’ Beliau menjawab, 

‘Tugas dan kewajiban hamba terhadap Allah adalah agar 

beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu apapun.’ (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya 
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mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran. (QS. Al-Ashr: 1-3). 

 

Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. (QS. At-Taubah: 

103). 

 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

Itulah agama yang lurus. (QS. Al-Bayyinah: 5). 

 

Dari Ibn Umar bahwa Nabi SAW. Bersabda: Islam dibikin di 

atas lima perkara: mempersaksikan bahwa tidak ada Tuhan 

selain Allah, bahwa Muhammad adalh Rasulullah, 

mendirikan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan dan 

melaksanakan Haji ke Baitullah. (HR. Muttafaq ‘Alaih). 

 

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisa’: 

103). 

 

Dari Buraidah, dia berkata, “Seseorang lelaki datang kepada 

Nabi SAW., lalu menanyakan kepada beliau tentang waktu 

shalat, maka beliau bersabda, ‘Shalatlah bersamaku dua hari 

ini’. Maka ketika matahari telah tergelincir, beliau 

memerintahkan Bilal untuk menyerukan adzan. Kemudian 

beliau memerintahkannya iqamat dan beliau pun shalat 

Zuhur. Kemudian beliau memerintahkan Bilal (adzan), maka 

beliau pun shalat Ashar (ketika) matahari masih tinggi 

dengan sinar putih dan bersihnya. Kemudian beliau 

memerintahkan Bilal ( untuk adzan) ketika matahari telah 

terbenam, lalu beliau pun shalat Maghrib. Kemudian 

memerintahkannya (adzan) ketika warna merah di langit 

telah hilang, lalu beliau pun shalat Isya. Kemudian ketika 

fajar telah terbit, beliau kembali memerintahkan Bilal untuk 

adzan, maka beliau pun shalat Subuh. Pada hari yang kedua, 

Nabi SAW. memerintah Bilal untuk adzan Zuhur. Beliau 

mengerjakan shalat sesudah cuaca menjadi agak teduh, dan 

beliau merasa lebih nyaman untuk mengerjakannya sesudah 

cuaca menjadi agak teduh. Kemudian beliau shalat Ashar, 

sedangkan matahari masih meninggi, namun beliau 

mengakhirkan shalatnya dari waktu yang kemarin. Kemudian 

beliau shalat Maghrib sebelum warna merah di langit hialng, 

dan shalat Isya sesudah berlalunya sepertiga malam. Beliau 
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shalat Subuh ketika waktu fajar. Kemudian beliau bertanya, 

‘Dimanakah orang yang bertanya tentang waktu shalat?’ 

Laki-laki tersebut menjawab, ‘Aku, wahai Rasulullah!’ 

Beliau bersabda, ‘ Waktu shalat kamu adalah antara waktu-

waktu yang telah kamu lihat’.” (Shahih Abu Daud (423). 

Muslim). 

 

Abu Ammar Al-Husain bin Huraits menceritakan kepada 

kami, Fadhl bin Musa menceritkan kepada kami dari 

Abdullah bin Umar Al Umari, dari Qasim bin Ghannam, dari 

bibinya Ummu farwah, ia termasuk wanita yang ikut baiat 

kepada nabi SAW, ia berkata: “Nabi SAW. Pernah ditanya, 

‘Amal manakah yang paling utama?” Beliau bersabda, 

‘Shalat pada awal waktu’.” (Shahih Abu Daud (452) dan Al 

Misykah (607)). 

 

Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka 

(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-

sama mereka. (QS. An-Nisa’: 102). 

 

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 

kamu agar kamu bertakwa, (yaitu) dalam beberapa hari yang 

tertentu. Maka Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit 

atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah 

baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada 

hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat 

menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 

fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin. Barangsiapa 

yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka 

Itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik 

bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-Baqarah: 183-184). 

 

Bersumber dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, ‘Rasulullah 

SAW. pernah menjelaskan perihal hilal (awal bulan) 

Ramadhan, yaitu beliau bersabda, “Apabila kalian melihat 

hilal(awal bulan Ramadhan), maka berpuasalah. Dan apabila 

kalian melihat hilal (awal bulan Syawwal), maka 

berbukalah.namun manakala kalian tertutup oleh mendung, 

maka hitunglah tiga puluh (hari).”’ (Muslim III: 124). 

 

Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami, Ibnu Abu 

Maryam memberitahukan kepada kami, Yahya bin Ayub 

memberitahukan kepada kami dari Abdullah Abu Bakar, dari 

Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dari 

Hafshah, dari Nabi SAW., beliau bersabda: “Barangsiapa 
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tidak niat berpuasa sebelum fajar, maka tidak ada puasa 

baginya (tidak sah).” (Shahih: Ibnu Majah (1700)). 

 

Bersumber dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, ‘Rasulullah 

SAW. bersabda, “Barangsiapa lupa, padahal ia berpuasa, lalu 

ia makan atau minum, maka hendaklah Ia menyempurnakan 

puasanya! Sebab, sesungguhnya itu Allahlah yang 

memberinya makan atau minum.” (Muslim III: 160). 

 

Ali bin Hujr menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 

memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Hasan, dari 

Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa Nabi 

SAW. bersabda: “Barangsiapa muntah karena terpaksa 

(tidak disengaja), maka tidak wajib mengqadha (puasa). 

Tetapi barangsiapa muntah dengan sengaja, maka ia harus 

mengqadha.” (Shahih: Ibnu Majah (1676)). 

 

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian 

bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah 

mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 

karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af 

kepadamu. (QS. Al-Baqarah: 187). 

 

Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 

berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari 

yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah 

menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. (QS. Al-Baqarah: 185). 

 

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 

mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi 

Makan seorang miskin. (QS. Al-Baqarah: 184). 

 

Bersumber dari Anas r.a., ia berkata bahwa Rasulullah SAW. 

bersabda, “Hendaklah kalian makan sahur; karena 

sesungguhnya di dalam makan sahur ada barakah!” (Muslim 

III: 130). 

 

Berasal dari Zaid bin Tsabit r.a, ia berkata, ‘Kami pernah 

makan sahur bersama Rasulullah SAW, lalu kami 

mengerjakan shalat. Kemudian aku bertanya, ‘Berapa 

lamakah perkiraan waktu antara keduanya?’ Rasulullah SAW 

menjawab, “Sama dengan lamanya membaca  lima puluh 

ayat.”’ (Muslim III: 131). 
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Bersumber dari Sahal bin Sa’ad r.a. bahwa Rasulullah SAW. 

bersabda, “Orang-orang (mukmin) senantiasa dalam kebaikan 

selagi mereka menyegerakan berbuka puasa.” (Muslim III:: 

131). 

 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama yang lurus. (QS. Al-Bayyinah: 5). 

 


